
 

i 
 

 

IDENTITAS SOSIAL DAN RUANG PUBLIK: RELASI ISLAM DAN KRISTEN DI 
KEDIRI 

 
 
 

DISERTASI 
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Doktor dalam Program Studi Studi Islam 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

Oleh 
M Thoriqul Huda 
NIM. 01040122013 

 
 
 
 

PASCASARJANA  
UNIVERSISTAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL  

SURABAYA  
2026 

  



 

iii 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:  

Nama  : M Thoriqul Huda 

NIM  : 01040122013 

Program : Doktor (S-3) 

Institusi : Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 

dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa DISERTASI ini secara keseluruhan adalah hasil 

penelitian atau karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.  

       Surabaya, 1 September 2025 
       Saya yang menyatakan, 
 
 
 
 
 
 

M Thoriqul Huda 

  



 

iv 
 

 

PERSETUJUAN PROMOTOR 

Disertasi berjudul “Identitas Sosial Dan Ruang Publik: Relasi Islam Dan Kristen Di Kediri” yang 
ditulis oleh M. Thoriqul Huda ini telah disetujui pada tanggal 1 September 2025. 

 

 

 

Oleh: 

Promotor 

 

 

Prof. Dr. Wiwik Setiyani, M.Ag 

 

 

Promotor 

 

 

 

 

Dr. Akhmad Siddiq, M.A 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

vii 
 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

xii 
 

 

 

ABSTRAK 

Judul Disertasi : Identitas Sosial Dan Ruang Publik: Relasi Islam dan Kristen di Kediri 
Penulis  : M Thoriqul Huda 
NIM  : 01040122013 
Promotor : Prof. Dr. Wiwik Setiyani, M.Ag 
Promotor : Dr. Akhmad Siddiq, M.A 
Kata Kunci :  Islam, Kristen, Identitas Sosial, Ruang Publik. 
Relasi Islam dan Kristen telah menjadi pembahasan akademisi sejak lama, hasil kajian 
membuktikan bahwa hubungan antar kedua agama ini berlangsung dinamis, terkadang berada pada 
posisi harmonis, ketegangan, saling curiga dan bahkan konflik. Kajian tentang relasi Islam dan 
Kristen di Kediri dalam dimensi identitas dan ruang publik ini merupakan bagian dari upaya 
memotret model hubungan kedua agama ini, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan teknik memperoleh data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, 
serta metode analisa data menggunakan Miles dan Habermas yakni reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menfokuskan kajian pada bagaimana hubungan Islam dan 
Kristen di Kediri, bagaimana identitas agama dibentuk oleh umat Islam dan Kristen di Kediri serta 
bagaimana hubungan keduanya di ruang publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi 
antaraumat Islam dan Kristen di Kediri berjalan harmonis, baik dalam posisi mayoritas maupun 
minoritas, umat Kristen menyadari bahwa mereka pada posisi “mayoritas terbatas”, nilai-nilai 
tradisi turut menjadi medan harmoni dalam hubungan Islam dan Kristen di Kediri. Dalam konteks 
identitas, terjadi negosiasi identitas dalam hubungan Islam dan Kristen di Kediri, negosiasi 
identitas ini terjadi pada level blurring identity atau bahkan shifting identity, hal ini terjadi dalam 
praktik  nikah beda agama, dengan menjunjung kultur toleransi yang tinggi identitas agama pada 
masyarakat Islam dan Kristen di Kediri terlihat semakin tipis, peran tokoh agama juga cenderung 
permisif terutama karena batas hak asasi manusia. Namun demikian dalam waktu tertentu blurring 
identity terjadi, terutama saat umat beragama merasa bimbang setelah melakukan shifting identity, 
keduanya bagaikan siklus yang terus berputar dalam negosiasi identitas agama. Sedangkan dalam 
wilayah ruang publik, hubungan umat Islam dan Kristen terbangung secara terbuka, seimbang dan 
tanpa intervensi baik di ruang formal maupun informal, sebagaimana yang dimaksud oleh Jurgen 
Habermas, namun demikian gagasan public reason yang dicetuskan oleh John Rawls dan Jurgen 
Habermas susah dilakukan dalam konteks wilayah mikro, dalam tataran ini masyarakat lebih 
melihat subtansi nilai publik (public value) dari pada sibuk melakukan penalaran publik.   
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ABSTRACT 

Dissertation Title: Social Identity and Public Sphere: The Relationship Between Islam and 
Christianity in Kediri 
Author  : M Thoriqul Huda 
Student ID : 01040122013 
Promoter : Prof. Dr. Wiwik Setiyani, M.Ag 
Promoter : Dr. Akhmad Siddiq, M.A 
Keywords : Islam, Christianity, Social Identity, Public Sphere. 
 
The interaction between Islam and Christianity has been a subject of scholarly inquiry for an 
extended period. Research indicates that the relationship between these two faiths is complex, often 
characterized by a mix of harmony, tension, mutual distrust, and even conflict. This investigation 
into the dynamics of Islam and Christianity in Kediri, particularly in relation to identity and public 
sphere, aims to elucidate the connection between these two religions. It employs qualitative 
research methodologies, including data collection through interviews, observations, and 
documentation, alongside data analysis techniques as proposed by Miles and Habermas, which 
encompass data reduction, data presentation, and conclusion formulation. This study focuses on 
the interplay between Islam and Christianity in Kediri, examining how both Muslims and 
Christians construct their religious identities in the region and how these groups interact within the 
public sphere. The findings reveal that the relationship between Muslims and Christians in Kediri 
is predominantly harmonious, regardless of majority or minority status. Christians acknowledge 
their role as a "limited majority." Traditional values play a significant role in fostering harmony 
between Islam and Christianity in Kediri. In terms of identity, negotiations occur within the 
interactions between these two faiths. Such negotiations manifest as identity blurring or even 
identity shifting, particularly observable in the practice of interfaith marriages. While maintaining 
a culture of high tolerance, the religious identities within the Muslim and Christian communities 
in Kediri appear to be increasingly diluted. Additionally, the influence of religious leaders tends to 
be accommodating, especially in light of human rights considerations 
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 ثحبلا صخلم

 
  يریدك يف ةیحیسملاو ملاسلإا نیب ةقلاعلا :ماعلا لاجملاو ةیعامتجلاا ةیوھلا :  ناونعلا
  ىدھلا قراط .م :  فلؤملا
 ریتسجاملا ،ينایتیس كیویو ةروتكدلا ةذاتسلأا :  جورملا
 .ریتسجاملا ،قیدص دمخأ روتكدلا :   
 .ماعلا لاجملا ةیعامتجلاا ةیوھلا ةیحیسملا ،ملاسلإا : ةیسیئرلا تاملكلا 

 
 ةقلاعلا نأ ثحبلا جئاتن تتبثأ دقو ،ةلیوط ةرتفل يمیداكأ شاقن عوضوم ةیحیسملاو ملاسلإا نیب ةقلاعلا تناك
 ثحبلا اذھ .عارصلا ىتحو ،لدابتملا كشلاو ،رتوتلاو ،ماجسنلاا نیب اًنایحأ حجرأتت ،ةیكیمانید نینیدلا نیذھ نیب

 ریوصتل ةلواحم نم ءزج يھ ماعلا لاجملاو ةیوھلا يدعُب نمض يریدك يف ةیحیسملاو ملاسلإا نیب ةقلاعلا لوح
 ةظحلاملاو ةلباقملا ربع تانایبلا عمج تاینقت عم يعون ثحب جھنم مادختساب ،نینیدلا نیذھ نیب ةقلاعلا جذومن
 ،تانایبلا ضرعو ،تانایبلا لیلقت يھو ،سامرباھو زلیام جذومن مادختساب تانایبلا لیلحت قرطو ،قیثوتلاو
 لیكشت متی فیكو ،يریدك يف ةیحیسملاو ملاسلإا نیب ةقلاعلا ةیفیك ىلع ثحبلا اذھ زكر .جئاتنلا صلاختساو
 جئاتنلا ترھظأ .ماعلا لاجملا يف مھتقلاع يھ فیكو ،يریدك يف نییحیسملاو نیملسملا لبق نم ةینیدلا ةیوھلا
 نویحیسملا كردیو ،ةیلقلأا وأ ةیبلغلأا عضو يف ءاوس ،ةمغانتم يریدك يف نییحیسملاو نیملسملا نیب ةقلاعلا نأ
 ملاسلإا نیب ةقلاعلا يف ماجسنلاا نم وج قلخ يف دیلاقتلا میق مھاست امك ،"ةدودحم ةیبلغأ" عضو يف مھنأ
 يف ةیحیسملاو ملاسلإا نیب ةقلاعلا يف ةیوھلا لوح ضوافت ثدحی ،ةیوھلا قایس يف .يریدك يف ةیحیسملاو
 جاوزلا ةسرامم يف اذھ ثدحیو ،ةیوھلا لوحت ىتح وأ ةیوھلا سمط ىوتسم ىلع ضوافتلا اذھ ثدحیو ،يریدك
 يریدك يف ةیحیسملاو ملاسلإا عمتجم يف ةینیدلا ةیوھلا ودبت ،ةیلاعلا حماستلا ةفاقثب كسمتلا عمو ،نایدلأا نیب
 ،نیعم تقو يف ،كلذ عمو .ناسنلإا قوقح دودح ببسب ةصاخ ،لھاستلا ىلإ نیدلا لاجر رود لیمی امك ،قرأ
 يف ةرمتسم ةرود ھبشی امھلاكو ،ةیوھلا لوحت دعب ددرتلاب نونیدتملا رعشی امدنع ةصاخ ،ةیوھلا سمط ثدحی
 حوتفم لكشب نییحیسملاو نیملسملا نیب ةقلاعلا ءانب مت دقف ،ماعلا لاجملا يف امأ .ةینیدلا ةیوھلا ىلع ضوافتلا
 ،كلذ عمو ،سامرباھ نغروی دصق امك ،ةیمسرلا ریغو ةیمسرلا تلااجملا نم لك يف لخدت نودو نزاوتمو
 ،ةرغصملا ةقطنملا قایس يف اھقیبطت بعصی سامرباھ نغرویو زلوار نوج اھحرط يتلا ماعلا لقعلا ةركف نإف
 .ماعلا ریكفتلاب لاغشنلاا نمً لادب ةماعلا ةمیقلا رھوج ىلإ عمتجملا رظنی ،ىوتسملا اذھ يفو
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Pdt. Lazharo Edoa Nazarani, Wawancara, Kediri. 1 Oktober 2024. 

Pdt. Andik, Wawancara, Kediri. 08 Mei 2025. 

Pdt Argo Daniel Satwiko, Wawancara, Kediri. 19 Maret 2025. 

Lilik Bopo Lelono, Wawancara, Kediri, 25 Maret 2025. 

Erni Wahyu, Wawancara, Kediri, 25 Maret 2025. 

Bagus, Wawancara, Kediri, 9 Juli 2025. 

Bagus Krisdiyanto, Wawancara, Kediri, 9 Juli 2025. 

Bagus Krisdiyanto, Wawancara, Kediri, 9 Juli 2025. 

Asikin, Wawancara, Kediri, 9 Juli 2025. 

Agus, Wawancara, Kediri. 28 Mei 2025. 

Purwo, Wawancara, Kediri. 25 Desember 2025. 

Jalani, Wawancara, Kediri. 25 Desember 2025. 

Kasmini, Wawancara, Kediri. 25 Desember 2025. 
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